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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap kinerja keuangan perusahaan (Return On asset, Return on Equity, Return on Sales dan
Current Rasio). Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan
ROA, ROE, ROS dan Current Rasio. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Corporate Social Responsibility dengan 79 pengungkapan menurut GRI, sedangkan
variabel dependennya adalah Kinerja Keuangan.

Sampel penelitiannya adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan periode penelitian tahun 2008-2011. Data dikumpulkan dengan metode
dokumenter dan studi pustaka. Adapun sampel yang digunakan adalah 156 perusahaan selama
empat periode. Penelitian ini menggunakan regresi linear untuk analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility(CSR) berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dan Return on Sales (ROS) tetapi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Equity (ROE) dan Current Rasio.

KataKunci : Corporate Social Responsibility, Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), Return on Sales (ROS) dan Current Rasio.
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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of Corpor8teial Responsibility (CSR
Disclosure) on corporate financial performancéu¢re on assets, Return on Equity, Return on
Sales and Current Ratio). In this study the comisdinyancial performance is measured by using
ROA, ROE, ROS and Current Ratio. Independent veegabsed in this study is the Corporate
Social Responsibility with 79 disclosure accord@®BI, while the dependent variable is financial
performance.

Research samples were manufacturing companied bsi¢he Indonesia Stock Exchange
(IDX) year study period 2008-2011. Data collectgdhe method of documentary and literature.
The sample used was 156 companies during the Briods. This study uses linear regression to
the data analysis

The results showed that the Corporate Social Resdpibty (CSR) significantly influence
the Return on Assets (ROA) and Return on Sales JR@Q6no significant effect on Return on
Equity (ROE) and the Current Ratio.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Return on Assets (ROA), Returnon  Equity (ROE),
Return on Sales (ROS) and the Current Ratio.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, pengambilan keputusan ekonomi hanya daengglihat kinerja
keuangan suatu perusahaan, sudah tidak menjadiareliagi. Eipstein dan
Freedman (1994), dalam Kurnianto (2010) menemuladmvh investor individual
tertarik terhadap informasi sosial yang dilaporkiatam laporan tahunan. Maka
dibutuhkan suatu sarana yang dapat memberikamafirmengenai aspek sosial,
lingkungan dan keuangan secara sekaligus. Saresebte dikenal dengan nama

laporan keberlanjutarsiistainability.

Sustainability reporting merupakan pengukuran, paggapan dan upaya
akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapguan pembangunan
berkelanjutan kepada stakeholder internal maupustesial. Sustainability
Report/Laporan berkelanjutan merupakan sinonim atstilah lain yang
menggambarkan laporan mengenai dampak ekonomikulimggan dan sosial,
misalnya triple bottom line, laporan pertanggungjban perusahaan, dan lain
sebagainya, GRI Reports (2006) dalam Ajilaksana 120

Corporate Social Responsibilitymerupakan salah satu bentuk
sustainability reporting yang menjadikan perusahtidak lagi dihadapkan pada
tanggung jawab yang berpijak padengle bottom lingyaitu nilai perusahaan

(corporate valug yang direfleksikan dalam kondisi keuangan(fj@ancial) saja.



Tetapi tanggung jawab perusahaan harus berpijaé tpgte bottom linesyaitu
juga memperhatikan masalah sosial dan lingkungami(D2008) dalam Badjuri
(2011).

Permasalahan sosial merupakan substansi yang kksrigdeena masalah
sosial terkait dengan kepentingan berbagai pihakgysaling berhubungan.
masalah sosial yang saat ini menjadi sorotan gark@hak adalah munculnya
isu tanggung jawab sosial dan kepedulian perusatezhadap lingkungan dan
masyarakat. Dengan di mulainya AFTA, maka banyakigahaan asing maupun
lokal di Indonesia berlomba-lomba untuk memajukaahanya, hal ini seperti
pisau bermata dua, di satu sisi perusahaan-pesai@debut mampu mencukupi
kebutuhan masyarakat dan dengan sendirinya jugagunamgkan para
shareholdernya, namun di sisi lain banyak terjaicemaran lingkungan oleh
perusahaan-perusahaan tersebut.

Seperti yang kita ketahui, ada beberapa perusafisiag maupun lokal
yang menyebabkan pencemaran lingkungan dan semgajadn Headline di
berita nasional seperti PT. Lapindo Brantas di &ido Jawa Timur, Newmont
Minahasa Raya di Buyat, Sulawesi, PT. Freeportidn|Jaya.Kejadian-kejadian
ini telah membuka mata Indonesia tentang pentin@i§@8.

Di Indonesia sebagai negara yang terdiri dari pkraa berbagai
kebudayaan dan lingkungan, pemerintah menyadatingerya untuk menjaga
lingkungan tersebut khususnya perusahaan yang tkagim berkaitan erat
dengan lingkungan.

Pada periode-periode sebelum tahun 2007 pengungkapaorate Social
Responsibilityatau tanggung jawab sosial perusahaan masih selkedsifat

sukarela, untuk itu pemerintah Indonesia pada t@&007 mengeluarkan Undang-



undang Perseroan Terbatas No0.40 Pasal 74 tahun 2893F pasal (1) berbunyi
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dndpidan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tangdamwgb Sosial dan
Lingkungan.dan pasal (2) Tanggung Jawab SosialLdegkungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseraag dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pela#saya dilakukan dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran, atau seceykat menyiratkan bahwa
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bluEkgitan dengan sumber

daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosialidghungan.

Undang-undang tersebut mewajibkan industri ataypdm@isi-korporasi
untuk melaksanakannya, tetapi kewajiban ini bukanupakan suatu beban yang
memberatkan. Perlu diketahui bahwa pembangunam swegara bukan hanya
tanggung jawab pemerintah dan industri saja, tetegpap insan manusia berperan
untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan pengelolaualitas hidup
masyarakat. Industri dan korporasi berperan untwndorong pertumbuhan
ekonomi yang sehat dengan mempertimbangkan putar fitkgkungan hidup

Sejak diterapkannya Undang-undang tersebut satu skion perusahaan
perseroan terbatas di Indonesia mulai mengungkapkawitas tanggung jawab
sosialnya dalam laporan keuangan tahunan, khusysgrysahaan yang bidang
usahanya yang berkaitan dengan lingkungan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitisebelumnya yang
dilakukan oleh Margarita Tsfsoura dan Berkeley @0@ang meneliti tentang

Corporate social responsibility and financial Perfance yang Terdaftar di



COMPUSTAT database. Meskipun penelitian ini merapakeplikasi, namun
terdapat perbedaan dari penilitian sekarang depgaalitian terdahulu mengenai
sampel dan variabel dependen dalam penelitian.liB@néerdahulu menganalisis
perusahaan manufaktur pada tahun 1996 sampai Z@@;xngkan penelitian
sekarang menganalisis perusahaan manufaktur depgaode analisis dari tahun
2008 sampai 2011 yang terdaftar di Bursa Efek Ied@n (BEI) dengan
menambahkan variabel kinerja keuangan dengan parsulcurrent Rasio.
Sedangkan Persamaan penelitian sekarang dengatitipenterdahulu yaitu
mengunakan alat analisis yang sama.

Maka berdasarkan uraian di atas, penulis mengaudil "Pengaruh
Corporate Social Responsibility Disclosure Terhadainerja Keuangan

Perusahaan”.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telalashgn di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitiaatadal

1. Bagaimana pengaruh pengungkapan aktivitas @8RCSR disclosure
terhadap ROE, ROA, ROS perusahaan manufaktur yadgftar di Bursa

Efek Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh pengungkapan aktid@R atauCSR disclosure
terhadapCurrent rasio perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia ?



1.3

(1)

)

(1)

(2)

®3)

(4)

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mengetahui pengaruh pengungkapan aktivitd8® @tauCSR disclosure
terhadap ROA,ROE dan ROS perusahaan Manufaktur tendgftar di
Bursa Efek Indonesia.

Mengetahui pengaruh pengungkapan aktivitaR @&u CSR disclosure
terhadapcurrent Rasio

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalahgseberikut :

Dapat memberikan manfaat bagi praktisi untokningkatkan kinerja
perusahaan melalui pelaksanaan tanggung jawah,sosia
dapat meningkatkan kesadaran perusahaan pmgnya melaksanakan
tanggung jawab sosial perusahaan,

Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan, terutama kajian
akuntansi keuangan mengen@orporate Social Responsibilitydan
konsekuensinya terhadap kinerja keuangan yangaikap,

Dapat memberikan masukan kepada para pengb@ian keuangan dan
praktisi penyelenggara perusahaan dalam memal@orporate Social
Responsibilityserta pengaruhnya terhadap kinerja keuangan, sghing
dapat meningkatkan nilai dan pertumbuhan perusahdzayi
penyelenggara perusahaan dan dapat membantu ppesgmmbilan

keputusan bagi pemakai laporan keuangan.



1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan akan diuraikan sebagai bieinku

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yag menjelaskanrtgrttal-hal pokok
yang berhubungan dengan penulisan skripsi, meliagir belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat perelitan sistematika penulisan

skripsi.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Bab ini merupakan uraian landasan teori yang memdesrporate social
responsibility dan kinerja keuangan, penelitian terdahulu, kerangkaikiean

serta hipotesis.

BAB IIl : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi uraian mengenai populasi dan sangeglelitian, indentifikasi
variabel, definisi operasional variabel, jenis damber data penelitian, metode

pengumpulan data dan teknik analisa.

BAB 1V : HASIL DAN ANALISIS
Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai gambarmanm subyek penelitian,
analisis data dan hasil pembahasan yang dilakukanas dengan alat analisis

yang digunakan.



BAB YV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran yditgjukan kepada berbagai

pihak yang merupakan hasil dari penelitian yangkdikan sehingga dapat

berguna untuk kegiatan lebih lanjut. Juga berisetkatasan atau masalah yang

dihadapi selama penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Signal Theory

Teori sinyal menjelaskan bagaimana sinyal-sinyabekeasilan atau
kegagalan manajemen disampaikan kepada pemilikaknDalubungan keagenan,
manajer memiliki asimetris informasi terhadap piheksternal perusahaan
termasuk investor dan kreditor. Asimetri informasrjadi ketika manajer
memiliki informasi internal perusahaan yang lebdnyak dan informasi lebih
cepat dibandingkan pihak eksternal. Guna mengurasigietri informasi maka
perusahaan harus mengungkapkan informasi yang ikiimbbaik informasi
keuangan maupun nonkeuangan. Salah satu informasg ywajib untuk
diungkapkan perusahaan adalah informasi tentanggteny jawab sosial
perusahaan atau CSR. Informasi ini dapat dimuatndalaporan tahunan
perusahaan. Perusahaan melakukan pengungkapan &@®fandharapan dapat

meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan.

Menurut konsepignal theorymenyatakan bahwa perusahaan memberikan
sinyal sinyal kepada pihak luar perusahaan dengpmart meningkatkan nilai
perusahaan (Wirakusuma dan Yuniasih 2007). Setdormasi keuangan yang

diwajibkan perusahaan juga melakukan pengungkapaugy gifatnya sukarela.



Salah satu dari pengungkapan sukarela yang dilakuwkah perusahan yaitu
pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusaheagurigkapan CSR ini
merupakan sebuah sinyal positif yang diberikan glehusahaan kepada pihak

luar perusahaan yang nantinya akan diresponstédeholdedanshareholder

2.1.2 Legitimasi Theory

Teori legitimasi merupakan perspektif teori yamgaola dalam kerangka
teori ekonomi politik. Karena pengaruh masyarakads| dapat menentukan
alokasi sumber keuangan dan sumber ekonomi lainpgrisahaan cenderung
menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan per@uoa;n informasi
lingkungan untuk membenarkan atau melegitimasivali§ perusahaan di mata

masyarakat, Gray dkk, (1995) dalam Badjuri (2011).

Legitimasi dapat memberikan mekanisme yang kuaandamemahami
pengungkapan sukarela untuk lingkungan dan sosialg ydilakukan oleh
perusahaan,dan pemahaman ini yang nantinya akagamamnke debat public
yang kritis, lebih jauh lagi teori legitimasi menukan kepada peneliti dan
masyarakat luas jalan untuk lebih peka terhadapasgungkapan perusahaan.

Villing, (2004) dalam Ajilaksana (2011).

Praktek Corporate Social Responsibilityang dilakukan perusahaan
mempunyai tujuan untuk menyelaraskan diri dengamaamasyarakat. Dengan

adanya pengungkaparCorporate Social Responsibilityyang baik, maka
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diharapkan perusahaan akan mendapat legitimasideyarakat sehingga dapat

meningkatkan kinerja yang bertujuan untuk menck@antungan perusahaan.

Dowling dan Pfeffer dalam Rinaldy (2011) mengatakan
“Legitimasi merupakan hal yang penting bagi organisasi, bathatasan yang
ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosi@aksi terhadap batasan
tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku amsgsi dengan
memperhatikan lingkungan”.

Norma perusahaan selalu berubah mengikuti perubdhanwaktu ke
waktu sehingga perusahaan harus mengikuti perkeyabaga. Usaha perusahaan
mengikuti perubahan untuk mendapatkan legitimasupskan suatu proses yang
dilakukan secara berkesinambungan. Proses untukdapatkan legitimasi
berkaitan dengan kontrak sosial antara yang dilmlelh perusahaan dengan
berbagai pihak dalam masyarakat.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Ghozali dan €ha€i07) dalam
Rinaldy (2011) menjelaskan bahwa yang melandasi tegitimasi merupakan
kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengasyarakat dimana
perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonai@hocker dan Sethi
2004 )dalam Rinaldy (2011) memberikan penjelasangmeai konsep kontrak
sosial sebagai berikut :

“Semua institusi sosial tidak terkecuali perusahaaeroperasi di

masyarakat melalui kontrak sosial-baik eksplisiupwn implisit dimana

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya didasarkzadke
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1) hasil akhir (output) yang secara sosial dagatrikan kepada

masyarakat yang luas.

2) distribusi manfaat ekonomi, sosial atau pokiipada kelompok sesuai

dengan power yang dimiliki”.

Teori legitimasi memfokuskan terhadap interaksiaemt perusahaan
dengan masyarakat. Dowling dan Prefer, dalam Rm#&R011) memberikan
alasan logis mengenai legitimasi organisasi seldzgy#ut:

“Organisasi berusaha menciptakan keselarasan antkaianilai sosial
yang melekat pada kegiatannya dengan norma-normiakpeyang ada dalam
sistem sosial masyarakat dimana organisasi meropdiegian dari sistem
tersebut. Selama kedua sistem nilai tersebut sglkita dapat melihat hal tersebut
sebagai legitimasi perusahaan. Ketika ketidakssdaraktual dan potensial terjadi
diantara kedua sistem tersebut, maka ada ancamdrad&p legitimasi
perusahaan”.

Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesyahg diinginkan atau
dicari perusahaan dari masyarakat. Maka legitinaagiat dikatakan sebagai
manfaat atau sumber potensial bagi perusahaan betté&han hidup. Ketika ada
perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dengannildé yang dianut perusahaan
dengan nilai-nlai masyarakat, legitimasi perusahakan berada pada posisi
terancam , Rinaldy (2011). Perbedaan yang temadintara nilai-nilai perusahaan
dengan nilai-nilai sosial masyarakat sering dinaandlegitimacy gap dan dapat

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk melanjkéigaatan usahanya.
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Perusahaan berusaha memonitor nilai-nilai perusaldan nilai-nilai
sosial masyarakat dan mengidentifikasi kemungkimamculnya mengenajap
tersebut.Walaupun perlu diingat keberadaan dan rigsalegitimacy gap

bukanlah meupakan hal yang mudah untuk ditentukan.

Jadi untuk mengurandggitimacy gapperusahaan harus mengidentifikasi
aktivitas yang berada dalam kendalinya. Adapun ed@a media yang efektif
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat ydengan mempublikasikan
CSR yang merepresentatifkan tanggung jawab lingirgan sosial perusahaan.
Perusahaan yang terus berusaha untuk memperoletimésy melalui

pengungkapan, berharap pada akhirnya akan terusroseeksis.

2.1.3 Teori Stakeholder
Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan bagaimana
manajemen perusahaan memenuhi atau mengelola hapsra stakeholder

Gray, Kouhy dan Adams, dalam Rinaldy (20kigngatakan bahwa :

“Kelangsungan hidup perusahaan tergantung padandakistakeholder
dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aksiyierusahaan adalah
untuk mencari dukungan tersebut. Makiowerful stakeholdermaka
makin besar usaha perusahaan untuk beradaptagiuifkapan sosial
dianggap sebagai bagian dari dialog antara perasahdengan
stakeholdemya”.

Definisi stakeholdertelah berubah secara subtansial. Pada awalnya

pemegang saham hanya dipandang sebagai satu-satakgholdemperusahaan.
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Pandangan ini didasarkan pada argumen Friedmamdalaaldy (2011) yang
mengatakan bahwa tujuan perusahaaan yaitu untuk aksémumkan
kemakmuran pemiliknya. Namun demikian, Freeman jtidak setuju dengan
pandangan ini dan memperluas definsiakeholder dengan memasukkan
konstituen yang lebih banyak, termasuk kelompok gyatianggap tidak
menguntungkan(adversarial group) seperti pihak yang memiliki kepentingan

tertentu dan regulator.

Jones (1995) dalam Solihin, (2009) mendefinisikam@ngku kepentingan
(stakeholders)sebagai orang atau kelompok yang dapat mempengatahi
dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, pumauoperasi perusahaan.
Selanjutnyastakeholderslapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) kategorifwya

1. Inside stakeholders terdiri atas orang-orang yang memiliki

kepentingan dan tuntutan terhadap sumber daya gi&xas serta
berada di dalam organisasi perusahaan. Kategside stakeholders
merupakan pemegang sahétokeholders)para manajefmanagery

dan karyawargemployers)

2. Outside stakeholdersterdiri atas orang-orang maupun pihak-pihak
(constituencies) yang bukan milik perusahaan, bukan pemilik
perusahaan, bukan pemimpin perusahaan, dan bukankatyawan
perusahaan, namun memiliki kepentingan terhadapspbaan dan
dipengarui oleh keputusan serta tindakan yang ukiak oleh

perusahaan. Kategoroutside stakeholderamerupakan pelanggan



14

(customers)pemasoKsuppliers) pemerintal{goverment) masyarakat
lokal (local communities)dan masyarakat secara umuigeneral

public)

Teori stakeholdermenekankan mengenai akuntabilitas organisasi jauh
melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhaeari Thi menyatakan bahwa
organisasi akan memilih secara sukarela mengungkapkformasi tentang
kinerja lingkungan, sosial dan intelektual merakalebihi dan di atas permintaan
wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnga sang diakui oleh
stakeholdersSalah satu bentuk pengungkapan sukarela yangrobdng dengan
pesat saat ini yaitu publikasi CSRelalui publikasi CSR (pengungkapan sosial
dan lingkungan) perusahaan dapat memberikan in®rgaang lebih cukup dan
lengkap berkaitan dengan kegiatan dan pengaruheryeadap kondisi sosial

masyarakat dan lingkungan (Ghozali dan Chariri 2@@fam Rinaldy (2011).

2.1.4 Corporate Social Responsibility

Corporate social Resposibilitymerupakan mekanisme bagi suatu
perusahaan untuk secara sukarela mengintegrasikamat@n terhadap
lingkungan sosial ke dalam operasinya dan intengksidengarstakeholderyang
melebihi tanggungjawab sosial di bidang hukum ,Darf2004) dalam kurnianto
(2010). Pendapat Friedman, tanggung jawab sosibladmenjalankan bisnis
sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan (owmésanya dalam bentuk

menghasilkan uang sebanyak mungkin dengan sereanmtiaagindahkan aturan
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dasar yang digariskan dalam suatu masyarakat Setaga diatur oleh hukum
dan perundang-undangan. Sebaliknya kortsge bottom line (profit, planet,
people)yang digagas oleh John Elkington makin masuk kardahainstream
etika bisnis (Suharto 2008) dalam Kurnianto (2010).

John Elkinston dalam Kurnianto (2010) mengembangkamseptriple
bottom linedalam istilaheconomic prosperity, environmental qualdgn social
justice Perusahaan yang ingin berkelanjutan harus memiicah “3P”.
Perusahaan harus mampu memenuhi mengenai kesag@htanasyarakat
(people),turut berkontribusi dalam menjaga kelestarian lingkan(planet) serta
mengejaprofit. triple-p bottom ling3P) dijelaskan sebagai berikut :

1. Profit (keuntungan)

Profit merupakan tambahan pendapatan yang dapat digunaitak
menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Aktifitas\gy dapat
digunakan untuk meraih profit yaitu dengan meningkatkan
produktivitas dan melakukan efisiensi biaya, sef@ngperusahaan
mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat memhberiknilai
tambah semaksimal mungkin. Peningkatan produksivitdakukan
dengan memperbaiki manajemen kerja melalui penfl@adean proses,
mengurangi aktivitas yang tidak efisien, menghewektu proses dan
pelayanan. Termasuk juga menggunakan material sghemangkin
dan biaya serendah mungkin

2. People (Manusia)
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Masyarakat merupakastakeholderpenting bagi perusahaan, karena
dukungan mereka sangat diperlukan bagi keberadegangsungan
hidup dan perkembangan perusahaan. Masyarakat tidizat
dipungkiri menjadi bagian yang tidak terpisahkamg#: perusahaan.
Perusahaan jika ingin tetap bertahan dan diterimaka perlu
berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat asetbesarnya
kepada masyarakat sekitar. Operasi perusahaant®espmemberikan
dampak kepada masyarakat.
3. Planet
Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan udellidang
kehidupan manusia. Semua kegiatan yang manusia kdaku
berhubungan dengan lingkungan. Lingkungan dapatjadieneman
atau musuh manusia tergantung bagaimana mempesiakygk.
Hubungan manusia dengan lingkungan adalah hubusgjaab akibat,
dimana jika manusia merawat lingkungan, maka limglen pun akan
memberikan manfaat kepada manusia. Sebaliknya, ljigkungan
dirusak, maka akan mendapat akibatnya.
Konsep tanggungjawab sosial perusahaan sudah dcikdsial sejak tahun
1979 yang secara umum diartikan sebagai organigasg tidak hanya
menyediakan barang dan jasa yang baik bagi mastardetapi juga
mempertahankan kualitas lingkungan sosial maugmik, filan juga memberikan
kontribusi positif terhadap kesejahteraan komurdtiasana mereka berada. CSR

bukan hanya merupakan kegiatkarikatif perusahaan dan kegiatannya tidak
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hanya bertujuan untuk memenuhi hukum dan aturag panlaku. Lebih dari itu
CSR diharapkan memberikan manfaat dan nilai guma idak — pihak yang
mempunyai kepentingan dengan perusahaan. Menuratcd®eand Robinson
(2007) dalam Kurnianto (2010) ada sepuluh pihalgyaempunyai kepentingan
berbeda dan cara pandang yang berbeda terhadaalpaam. Sepuluh pihak yang
dimaksud adalahstockholder, creditors, employees, customers, gngpl
goverments, unions, competitors, local comunitidan general public.
Kepentingan yang dimaksud bisa saja klaim secavacgki maupun klaim non
ekonomi. Pearce and Robinson (2007) dalam Kurnig2@0) mengelompokkan
tanggung jawab sosial ke dalam empat kelompok ga&ibagai berikut :

» Economis Responsibilitgecara ekonomi tanggungjawab perusahaan
adalah menghasilkan barang dan jasa untuk masyatakgan harga
yang wajar dan memberikan keuntungan bagi perusahaa

» Legal Resposnsibilitydimanapun perusahaan beroperasi tentu saja
tidak akan lepas dari peraturan dan undang — ungang berlaku di
tempat tersebut terutama peraturan yang mengagiatka bisnis.
Peraturan tersebut terutama yang berkaitan dengamgafuran
lingkungan dan perlindungan konsumen

> Ethical Responsibilityperusahaan yang didirikan tidak hanya patuh
dan taat pada hukum yang berlaku namun juga hagusliki etika

» Discrestionary responsibilityfanggung jawab ini sifatnya sukarela
seperti berhubungan dengan masyarakat, menjadiawargara yang

baik, dll.
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Dauman dan Hargreaves dalam Januarti dan apriy2005) membagi
areal tanggung jawab sosial perusahaan dalametvgh lyaitu :

1. Basic Responsibility merupakan tanggung jawab yemgcul karena
keberadaan perusahaan tersebut, misalnya kewalitmbayar pajak,
mematuhi hukum, memenuhi standar pekerjaan, dan uemEtan
pemegang saham.

2. Organizational Responsibility menunjukkan tanggysagab perusahaan
untuk memenuhi peruabahan kebutuhan stakeholdezrtseppekerja,
konsumen, pemegang saham, dan masyarakat sekitarnya

3. Societal Responsibility menjelaskan tahapan etikaraksi antara bisnis
dan kekuatan lain dalam masyarakat yang demikiaat laehingga

perusahaan dan tumbuh dan berkembang secara berkésingan.

Darwin (2004) dalam Kurnianto (2010) mengatakan wahdalam
pelaporan CSR terbagi menjadi 3 kategori yaitu f@gneskonomi, kinerja
lingkungan, dan kinerja sosial. Kinerja sosial dilasnnya termasuk kepuasan
pelanggan, karyawan, penyedia modal dan sektorkpwherja lingkungan di
dalamnya termasuk bahan baku, energi, air keragamasati, emisi sungai
sampah, pemasok dan jasa, pelaksanaan dan angkutan.

Sedangkan (Zhegal dan Ahmed 1990) dalam kurniar261Q)
mengidentifikasikan hal — hal yang berkaitan deng@laporan sosial perusahaan

yaitu :
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1. Lingkungan, meliputi pengendalian terhadagugi, pencegahan atau
perbaikan terhadap kerusakan lingkungan, konsenasim dan

pengungkapan lain yang berhubungan dengan lingkunga

2. Energi, meliputi konservasi energi dasiefsi energi

3. Praktik bisnis yang wajar meliputi pemt@yaan terhadap minoritas dan

perempuan, dukungan terhadap usaha minoritas dgguagjawab sosial

4. Sumber daya manusia, meliputi aktivitedalam suatu komunitas dalam
kaitan dengan kesehatan, pendidikan dan seni
5. Produk meliputi keamanan,pengurangangpdian lain - lain
Sementara itu menurut Ulliman (1985) dalam Rinaliy1() melakukan
penelitian di Jerman menemukan bahwa dari perdpeékierja, pengungkapan
sosial dan lingkungan mencakup kondisi pekerjaamgbasilan karyawan, jam
kerja, pengaruh teknologi kualifikasi dan pelatihanbsidi yang diterima dari
perusahaan, polusi lingkungan dan kontribusi pérassa pada tujuan sosial.
Menurut Suharto (2008) dalam Kurnianto (2010) dengienggunakan
dua pendekatan minimal ada delapan kategori pesasatialam melaksanakan
CSR. Pendekatan yang dimaksud dalam hal ini ada@hdekatan porsi
keuntungan perusahan dan besarnya anggaran CSRjuam CSR apakah untuk
promosi atau pemberdayaan.

1. Berdasarkan proporsi keuntungan perusahaahegamnya profit.

- Perusahaan Minimalis yatiu perusahaan dengan profit yang rendah dan

memiliki anggaran CSR yang rendah
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— Perusahaan Ekonomis yaitu perusahaan yang memiliki keuntungan

tinggi namun anggaran CSR nya rendah

— Perusahaan Humanis yaitu perusahaan yang memiliki profit yang

rendah namun memiliki anggaran CSR yang relatiéibes

- Perusahaan Refor mis yaitu perusahaan yang memiliki profit besar dan

anggaran CSR yang besar.

2. Berdasarkan tujuan untuk promosi atmgbrdayaan masyarakat

Perusahaan pasif yaitu perusahaan yang menerapkan CSR dengan
tujuan yang tidak jelas. Tetapi bukan untuk pronimgian pula untuk

pemberdayaan masyarakat

Perusahaan Impresif yaitu perusahaan yang melaksanakan CSR

dengan tujuan sebagai sarana promosi bagi perusahaa

Perusahaan Agresif yaitu perusahaan yang melaksanakan CSR dengan
tujuan utama pemberdayaan masyarakat disamping hegtujuan

promosi

— Perusahaan Progresif yaitu perusahaan yang melaksanakan CSR
dengan tujuan promosi sekaligus pemeberdayaan na#sya
Menurut Hackston dan Milne (1996) dalam Rinaldy1(P)) perusahaan
yang termasuk dalam kategtigh profile merupakan perusahaan yang memiliki
tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap lingkumgeesiko politik yang tinggi,

atau persaingan yang ketat. Sementara Diekers destoR dalam Mardi T.W.
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(2010) dalam Rinaldy (2011) menyatakan bahwa imdimsgh profile meliputi
perusahaan yang nmelakukan aktivitas ekonominyagatenmemodifikasi
lingkungan, seperti industry ekstraktif, dan lelséring untuk mengungkapkan
informasi mengenai dampak lingkungan mereka bilbamilingkan dengan
perusahaan — perusahaan yang berada di industyalaiPerusahaan high profile
umumnya menarik perhatian masyarakat karena adgiaperasinya melibatkan
banyak kepentingan. Perusahaan high profile lebifsif terhadap keinginan
konsumen atau pihak lain yang memiliki kepentingemadap produk (Zuhroh
dan Putu 2003) dalam Rinaldy (2011). Dapat dikataahwa perusahaan high
profile memiliki kemungkinan untuk menimbulkan ksakan maupun dampak
sosial lainnya. Sebagai contoh yaitu perusahaamarmpbangan, manajemen hasil
hutan, industri kimia, dan industry perkebunan, mpesentasikan industri yang
melakukan pengelolaan dampak sosial dengan terogingat bahwa operasinya
memiliki dampak bagi masyarakat (Mardi T.W 2010pdaRinaldy (2011).

Mirfazli (2008) dalam Rinaldy (2011) menyatakan Wwahyang termasuk
dalam industri high profile meliputi perusahaan yaik dan pertambangan,
perusahaan kimia, kehutanan, produk kertas, oténaotgkutan udara, agribisnis,
tembakau dan rokok, produk makanan dan minumanjandah komunikasi,
energi (listrik), kesehatan, dan juga transpodasi pariwisata

Sembiring, (2005) dalam Rakhmawati (2011) yang beegn kalsifikasi
perusahaan high profile dan low profile. Perusahgary termasuk dalam high
profile merupakan perusahaan perminyakan dan pbeaagan, kimia, hutan,

kertas, otomotif, agrobisnis, tembakau dan rokoakaman dan minuman, media
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dan komunikasi, kesehatan, transportasi dan pataisSedangkan perusahaan
yang termasuk dalam perusahaan low profile adalatusphaan bangunan,
keuangan dan perbankan, supplier peralatan medtsjler tekstil, produk
personal dan produk rumah tangga. Perusahaan higflep merupakan
perusahaan yang mendapat sorotan dari masyarakat Karena aktivitas
operasinya berpotensi untuk berhubungan dengan amssy banyak. Oleh
karena itu, pengungkapan tanggung jawab socialsphaan diperlukan sebagai
media oleh perusahaan untuk mempertanggungjawabletaporan kegiatan

social yang telah diberikan kepada masyarakat.

215 KinerjaKeuangan

Kinerja keuangan merupakan sebagai penentuan ukuukuran tertentu
yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusatelam dnenghasilkan laba.
Dalam mengukur kinerja keuangan perlu diakaitkataranperusahaan dengan
pusat pertanggungjawaban . Ermayanti (2009) dalami&nto (2010). Penilaian
kinerja keuangan adalah salah satu cara yang ##akoleh pihak manajemen
agar dapat memenuhi kewajibannya kepada para pep#liusahaan. Dalam
evaluasi kinerja keuangan tentunya memerlukan atatettentu baik bersifat
eksternal maupun internal. Standar eksternal mengpada competitive
benchmarkingyang merupakan perbandingan perusahaan dengamgesama
atau industri . Wright et (1996) dalam Kurniant®1@). Evaluasi perusahaan
yang mengacu pada standar eksternal melalupetitive benchamarking

memberikan gagasan untuk mengembangkan analigisk&isangan perusahaan
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individual dengan memepertimbangkan rasio indudttartono (2002) dalam
Kurnianto (2010).

Analisis kinerja perusahaan individual dengan menggan pendekatan
industri dinilai sangant relevan dalam persaingadustri. Hal ini disebabkan
karena kegiatan yang dilakukan perusahaan tidakahdipengaruhi oleh faktor
internal perusahaan namun juga faktor eksternaispbiaan. Salah satu indikator
penting yang digunakan dalam persaingan industalaad daya tarik bisnis
(bussines attractivengssndikator ini dapat diukur dengan rasio profitiids dan

rasio likuiditas industri yang seperti ROA ,ROE, @ancurrent Rasio

2.1.5.1 ROA (Return on Asset)

Return on Assetdalah salah satu bentuk dari rasio profitabiljasg di
maksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaakedakiruhan dana yang
ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan untukvisks perusahan dengan
tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan ajdivg dimilikinya.

Return on Asset (ROA)ang negatif disebabkan laba perusahaan dalam
kondisi negatif pula atau rugi. Hal ini menunjukkeemampuan dari modal yang
di investasikan secara keseluruhan belum mampk unémghasilkan laba.

ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yagunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menglasilkeuntungan dengan
memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. ROA oqgaikan rasio antara laba

sesudah pajak atauet income after ta{NIAT) terhadap total asset. Semakin
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besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin kexrena return emakin
besar.
Menurut munawir (2006) Secara matematis ROA dapainiskan

sebagai berikut :

Laba Bersih

ROA =

Total Aset

Hal lain yang perlu juga diperhatikan dalam ansalRDA adalah proporsi
profit margin dan perputaran aktiva. Komposisi firahargin dan perputaran
aktiva berbeda — beda pada setiap perusahaan dastrin dimana perbedaaan
komposisi tersebut dipengaruhi oleh pembatasan skapadan pembatasan
kompetisi. Pembatasan kapasitas perusahaan bemggmada besarnya intensitas
modal, sedangkan pembatasan kompetisi dipenganehi bentuk kompetisi
dalam suatu industri.

Perusahaan yang menghadapi pembatasan kapaditasntmilih strategi
meningkatkanprofit marginnya dibandingkan perputaran aktiva. Sebaliknya,
perusahaan yang menghadapi pembatasan karena kantggim, perusahaan
lebih menerapkan strategi perputaran aktiva. H4aaf5).

ROA dalam analisa keuangan mempunyai arti yangetgemting sebagai
salah satu alat analisis guna mengukur seberapggerefmanajemen dalam

menggunakan aktiva untuk menghasilkan laba. ROA leemahukan kepada
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investor tentang seberapa besar laba yang dihasifleai modal yang telah
ditanamkan.

Hasil dari penghitungan ROA digunakan untuk mengtyt seberapa
efektif perusahaan mengkonversi uang yang diinsésta ke dalam laba bersih.
Return on Assemerupakan rasio antar laba bersih yang berbandirgaltk

dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba.

KeunggularReturn On AssdMunawir 2006) adalah

a. ROA dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yaagyeluruh,
yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengakaaidaan
keuangan perusahaan.

b. ROA dapat memperbandingkan posisi perusahaan demngsio
industri sehingga dapat diketahui apakah perusabemta dibawah,
sama atau di atas rata-rata industri. Hal ini mekap salah satu
langkah dalam perencanaan strategi.

c. ROA dapat digunakan untuk mengukur profitabilitesri dnasing-

masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

KelemaharReturn On Assetdalah (Munawir 2006) adalah

a. ROA sebagai pengukur divisi sangat dipengaruhi otebtode
depresiasi aktiva tetap.

b. ROA mengandung distorsi yang cukup besar terutaaerdkondisi

inflasi. ROA akan cenderung tinggi akibat penyesnafkenaikan)
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harga jual, sementara itu beberapa komponen biagsihndinilai

dengan harga distorsi.

2.1.4.2ROE (Return on Equity

Return On Equitymerupakan salah satu alat utama investor yang
digunakan dalam menilai kelayakan suatu saham.nDakerhitungannya secara
umum ROE dihasilkan dari pembagian laba dengantakiselama satu tahun
terakhir. ROE merupakan alat yang paling seringumiiggan investor dalam

pengambilan keputusan investasi.

Hanafi (2005) dalam menyatakan bahwa ROE dapat beekan
beberapa gambaran mengenai perusahaan antara lain :

1. Kemampuan perusahaan menghasilkan (jatuditabillity)

2. Efisiensi perusahaan dalam mengelola aasse{ management

3. Hutang yang dipakai untuk melakukan usdimaigcial laveragé

Menurut Priadi (2008) dalam Kurnianto (2010) runpeshitungan ROE

yaitu :

Laba Bersih
ROE =

Jumlah modal
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2.1.4.3ROS (Return on Sales)

Return On Sales adalah suatu pengukuran dari setiap satuan nilai
penjualan yang tersisa setelah dikurangi oleh sklbraya, termasuk bunga dan
pajak. Menurut Munawir (1997) ROS diduga mempengamperataan laba,
karena secara logis margin ini terkait langsung gdan objek perataan
penghasilan.

ROS yang rendah menandakan penjualan yang teelatlah untuk tingkat
biaya tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi kntingkat penjualan yang
tertentu.

Menurut Hanafi (1995) rumus perhitungan Return @leSbisa yaitu :

Laba Bersih
ROS =

Penjualan

Return On Salesyang tinggi menandakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjutgdatentu. ROS yang rendah
menndakan penjualan yang rendah untuk tingkat Hiergantu, atau biaya yang
terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentuawatkkombinasi dari hal tersebut.
Secara umum rasio yang rendahbisa menunjukkanakefidienan manajemen.
Rasio ini cukup bervariasi dari industri ke indystebagai contoh industri retailer
cenderung mempunyai profit margin yang lebih renddfandingkan dengan

industri manufaktur.
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2.1.4.4 Current Rasio

Current Rasio atau rasio lancar merupakan salah wdatran dari rasio
likuiditas. Current Rasio berfungsi untuk mengukemampuan perusahaan
memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggurekara lancarnya.
Hanafi dan Halim ( 2005: p. ). Current ratio (CRjpdt dirumuskan sebagai

berikut:

Current Asset

CR=

Current Liabilities

Semakin besar Current Rasio menunjukkan semakgyitikemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeKriggginya Current
Rasio menunjukkan keyakinan investor terhadap kegmmam perusahaan untuk

membayarkan dividen yang dijanjikan (Munawir 1997).

2.2 Pendlitian Terdahulu

Tsoutsoura (2004) melakukan penelitian mengenap@ate Social
Responsibility and financial Performance. Penglitini mencoba untuk
memberikan informasi mengenai hubungan antara Catgo Social
Responsibility dengan kinerja keuangan perusahadai mari tahun 1996-2000

dengan sampel 422 perusahaan.
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Di dalam penelitian ini untuk mengukur CSR adaldengan
menggunakan data peringkat KLD, dimana untuk skmgylebih rendah 10 bagi
perusahaan yang melakukan kesalahan terhadap tengawab sosialnya dan
menggunakan Indeks domini dengan memberikan hilaagi perusahaan yang
mengungkapkan CSRnya.untuk mengukur kinerja keumnganelitian ini

menggunakan Return on asset (ROA), PengembaliatasKROE), dan ROS.

Variabel Independen yang digunakan adalah Compor&bcial
Responsibility dan Variabel Dependennya yaitu k@nekeuangan dengan
menggunkan pengukuran ROA, ROE dan ROS. Sedangkéwk wariabel

kontrolnya adalah ukuran, jenis industri dan resiko

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungang yaangat
signifikan antara CSR dengan ROA dan ROS, sedangkam lainnya yaitu ROE

tidak berpengaruh secara signifikan.

Yuniasih dan Wirakusuma (2010) melakukan penalitmengenai
pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusaliggngan pengungkapan
corporate social responsibility dan good corpoggernance sebagai variabel

pemoderasi.

Penelitian ini hanya menggunakan 27 perusahaamufadeur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2005-2006ialbal independennya
menggunakan ROA, variabel dependennya yaitu Nimugahaan yang diukur
dengan menggunakan Tobin's Q sedangkan variabel erasidya yaitu

pengungkapan CSR dengan 78 item pengungkapan dad gorporate
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governance yang diproksikan dengan kepemilikan fedaah yang diukur

dengan persentase kepemilikan saham oleh managktud, dan komisaris.

Hasil penelitan menunjukkan bahwaeturn on asset terbukti
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, pegigapan CSR sebagai
variabel pemoderasi terbukti berpengaruh positiiddap hubungan return on
asset dan nilai perusahaan, sedangkan kepemililkarajerial sebagai variabel
pemoderasi tidak terbukti berpengaruh terhadap rmgdou return on asset dan
nilai perusahaan dengan kata lain kepemilikan nesiadj bukan merupakan

variabel pemoderasi.

Crisostomo, freire dan vasconcellos (2010) melakukpenelitian
mengenai corporate social responsibility, firm ealnd financial performance
dengan data yang diambil dari lembaga sosial Bdasil analisis ekonomi(lbase)
selama periode 2001 hingga 2006. Dengan hasil iianeini bahwa CSR

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaankidana keuangan.

Badjuri (2011) melakukan penelitian mengenai Fafd&tor fundamental,
mekanisme corporate Governance, pengungkapan C8RaRaean Manufaktur
dan Sumber Daya Alam di Indonesia. Dengan hasikelgem bahwa Hanya
profitabilitas, size, dan dewan komisaris indepengang berpengaruh terhadap

pengungkapan CSR.

Berdasarkan penelitian — penelitian yang telalakdkan, berikut

ringkasan penelitian terdahulu :
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Ringkasan Penelitian Terdahulu
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Pengarang | Judul Variabel Hasil Penelitian

Margarita | Corporate social X:CSR. Y:Financial| Csr  berpengarul

Tsfrousa responsibility Performance(ROA, signifikan  positif

dan and financial| ROE, ROS) terhadap ROA,

Berkeley Performance ROS, dan tidak

(2004) berpengaruh

terhadap ROE

Ni  Wayan | Pengaruh X:Kinerja  keuangan ROA berpengarul]

Yuniasih,M | Kinerja (ROA). signifikan  positif

ade Gede keuangan pada Nilai

Wirakusum | terhadap Nilai| Y:Nilai Perusahaan.

a (2010) perusahaan perusahaan(Tobin’sQ), CSR sebga
dengan variabel moderas
pengungkapan | Variabel berpengaruh positi
CSR dan GCG moderasi:CSR, danterhadap ROA dar
sebagai variabel Good Corporate nilai  perusahaan,
Pemoderasi Governance. Kepemilikan

manajerial sebaga
variabel moderas
berpengaruh positi
terhadap ROA dar

Nilai perusahaan.

i
f

L

)
i
f

L
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Vicente Corporate X:CSR. CSR berpengaruh
Lima Social negatif  terhadag
Cris6stomo,| Responsibility,F| Y:Financial nilai  perusahaan|

Fatima de|irm Value and| Performance (ROA| CSR berpengaruh

Souza Financial ROE) Firm | negatif  terhadag
Freire, Performance in | Value(Tobin’sQ). kinerja keuangan,
Felipe Brazil
Cortes de
Vasconcello
s (2010)
Achmad | Faktor-faktor X:Faktor-faktor Hanya variabe
Badjuri fundamental, Fundamental rofitabilitas, size
(2011) mekanisme ' P ’ ’
corporate Mekanisme Corporate| dan dewan
Governance, Governance komisaris
pengungkapan
CSR PerusahaanY:CSR independen yang
Manufaktur dan beroengaruh
Sumber Daya peng
Alam di terhadap
Indonesia
pengungkapan
CSR

2.3  Kerangka Pemikiran

Akhir akhir ini CSR menjadi sangat penting kareaayak investor yang
mulai peduli mengenai lingkungan dan bagaimana aelperusahaan dapat
menjalankan usahanya tanpa merusak lingkungan. s&éean dengan
pengungkapan CSR yang baik tentunya juga memitigkat pengungkapan yang

lebih baik. Makin baiknya tingkat pengungkapan opefiusahaan adalah sinyal
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positif yang diberikan oleh perusahaan kepsi@&eholdemaupunshareholder

Respon positif yang diberikan olektakeholder berupa kepercayaan dan
diterimanya produk — produk yang dihasilkan olemupahaan sehingga akan
meningkatkan ROA, ROE, ROS da@Burrent Rasio perusahaan. Laporan
keuangan merupakan alat yang digunakan investoukumenilai kinerja

perusahaan. Dalam laporan keuangan terdapat indikd#brmasi yang bersifat
finansial maupun non finansial. Informasi finansiai antara lain adalah
pelaporan dan pengungkapakan kegiatan CSR yaniukida oleh perusahaan.
Dalam penelitian ini akan menggunakan ROA, ROE, R{8 current Rasio

sebagai proksi untuk kinerja keuangan. Penelitiamkan mencoba mengungkap

bagaimana pengaruh pelaporan CSR terhadap kirergngan perusahaan.

Kerangka berpikir merupakan model berfikir konseptantang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai fgdaagy telah didefinisikan
sebagai hal penting. Dalam penelitian ini keranggwdikir akan digambarkan

sebagai berikut :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

ROA

ROE

Corporate Social Responsibility

ROS

Current Rasio
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24  Pengembangan Hipotesis

24.1 Pengaruh Corporate Social ResponsibilitfCSR) terhadap Return on

AssetyROA)

Tsoutsoura (2004) menyatakan bahwa perusahaanmaengliki kinerja
keuangan yang solid maka perusahaan memiliki Ieaityak sumber daya untuk
berinvestasi dalam domain kinerja sosial. Teoriyainmenyatakan bahwa
perusahaan memberikan sinyal-sinyal kepada pihak perusahaan dengan
tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Seilaiormasi keuangan yang
diwajibkan, perusahaan juga melakukan pengungkapag sifatnya sukarela.
Stakeholder theory berpandangan bahwa perusahaans henelakukan
pengungkapan sosial sebagai salah satu tanggumad jeepada para stakeholder.
Penelitian ini menggunakan CSR sebagai variabedpadden dengan pemikiran
bahwa pasar akan memberikan apresiasi positif yapgt berdampak kepada
peningkatan kinerja dan kemampuan perusahaan dat@mdapatkan laba.

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yangkdiajadalah :

H1: Pengungkapan aktivitas CSR (CSR disclosure) berpmudp positif

terhadap ROA.

2.4.2 Corporate Social ResponsibilitfCSR) ber pengaruh terhadap Return on
Equity (ROE)
Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik keriilgkat
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengamsgeaan - perusahaan

yang tidak mengungkapkan CSR. Pengungkapan yangksemuas akan
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memberikan sinyal positif kepada pihak — pihak ydegkepentingan terhadap
perusahaan stakeholder) maupun para pemegang saham perusahaan
(shareholder).Semakin luas informasi yang disampaikan kepsdkeholdeidan
shareholder maka akan semakin memperbanyak informasi yang irdaer
mengenai perusahaan. Hal ini akan menimbulkan kapaanstakeholderdan
shareholdekepada perusahaan. Kepercayaan ini ditunjulstakeholdedengan
diterimanya produk — produk perusahaan sehingga aleningkatkan laba dan
ROE perusahaan.

Menurut Wardhani (2007) dalam Kurnianto (201Cprporate Social
Responsibility berpengaruh positif terhadap ROE perusahaan. Hal in
menunjukkan bahwa perusahaan yang melaksanakarny@&®Rdapat dilihat dari
Corporate Social Reportingkan mendapat banyak keuntungan seperti kesetiaan
pelanggan dan kepercayaan dari kreditor dan inuestal ini akan memicu
keuangan perusahaan menjadi lebih baik sehinggap@tusahaan meningkat dan
akan diikuti oleh kenaikan ROE dan ROA perusahaanakun berikutnya.

Dengan demikian dapat dirumusakan hipotesis selbagiut :

H2 : Pengungkapan aktivitas CSR (CSR disclosure)rgeEngaruh positif

terhadap ROE.

2.4.3 Corporate Social ResponsibilitfCSR) ber pengaruh terhadap Return on
Sales(ROYS)
Tsoutsoura (2004) mengatakan bahwa Corporate Sd&ealponsibility

berpengaruh signifikan terhadap Return on SalesS[R®engungkapan CSR
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yang lebih luas setidaknya memberikan informasi aklep publik tentang
kepedulian perusahaan terhadap masalah sociala@gagHal ini pada akhirnya
dapat meningkatkan daya jual produk sebagai dargmgilitan dari kepercayaan
dan simpati masyarakat terhadap perusahaan. Derdgmikian dapat

dirumusakan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Pengungkapan aktivitas CSR (CSR disclosure)rgmEngaruh positif

terhadap ROS.

2.4.4 Corporate Social ResponsibilitfCSR disclosur e) ber pengar uh terhadap

Current Rasio (CR)

Tingkat likuiditas dapat dipandang dari dua sisiesghatan suatu
perusahaan yang dicerminkan dengan tingginya tagiamitas (di ukur dengan
current Rasio) diharapkan berhubungan dengan laatngkat pengungkapan
informasi sosial perusahaan. Hal ini didasarkam @@anya pengharapan bahwa
secara finansial perusahaan yang kuat akan lebityaka mengungkapkan
informasi sosial daripada perusahaan yang lemaltapiTesebaliknya, jika
likuiditas dipandang sebagai ukuran kinerja, pdraaa yang mempunyai rasio
likuiditas rendah perlu memberikan informasi yaelilh rinci untuk menjelaskan
lemahnya kinerja dibanding perusahaan yang mempuag@ likuiditas yang

tinggi. Berdsarkan uraian diatas maka penulis mekga hipotesis :

H4 :Pengungkapan aktivitas CSR (CSR disclosure) fpemgaruh positif

terhadap Current Rasio.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penditian Dan Definisi Operasional

Variable penelitian dan definisi operasional dafzenelitian ini adalah :

3.1.1 Variabel Independen (X)

Menurut Sekaran (2003), variabel independen mearpalariabel yang
mempengaruhi variabel dependen, baik secara pas#ifpun negatif. Variabel
independen dalam penelitian ini adalaorporate Social Responsibility.
Corporate Social Resposibilitynerupakan mekanisme bagi suatu perusahaan
untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatrhadap lingkungan sosial ke
dalam operasinya dan interaksinya dengatakeholder, yang melebihi
tanggungjawab sosial di bidang hukum. Darwin (20f€&lam Kurnianto (2011).
Dalam penelitian ini variabel independen vyaitu C@Ran diukur dengan
menggunakarCorporate Social Disclosure Index (CSDIpformasi mengenai
Corporate Social Disclosure Index (CSDI) yang a#tegunakan dalam penelitian

ini berdasarkan GRI.

Untuk tujuan ini, suatuchecklist telah didesain mencakup kategori-
kategori tertentu yang sesuai dengan distribusa gerusahaan-perusahaan di
Indonesia (economic, environment, labor practi¢esnan rights, society, dan

product responsibility) menurut Global Reportingititive (2006) sebagai
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pedoman pengungkapan laporan sosial perusahaandnggambarkan upaya
transasional untuk memperpanjang kredibilitas pekap keuangan pada area
tanggung jawab sosial dengan menggunakan standgugfenan pelaporan yang

digunakan secara internasional (Ajilaksana, 2011).

Global Reporting Initiative merupakan sebuah kekangelaporan untuk
membuat sustainability reports yang terdiri atasnsgp-prinsip pelaporan,
panduan pelaporan dan standard pengungkapan(técrdasialamnya indicator
kinerja). Elemen-elemen ini dipertimbangkan dengamiliki kepentingan dan
bobot yang sama untuk penilaiannya ,GRI Report ge0falam Ajilaksana

(2011).

Kategori Pengungkapan CSR menggunakan standar GRI{Global
Reporting Initiative). GRI terdiri dari 6 indikatoDahlia Dan Siregar (2008)

dalam Ajilaksana (2011). Dalam GRI berisi bebernapéator yaitu :

a. Indikator Kinerja Ekonomi

b. Indikator Kinerja Lingkungan

c. Indikator Kinerja Tenaga Kerja

d. Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia

e. Indikator Kinerja Sosial

f. Indikator Kinerja Produk

Dalam indikator tersebut terdapat kategori-kategarig berjumlah 79 (ekonomi
9 kategori, lingkungan 30 kategori, tenaga kerjakategori, hak asasi manusia 9
kategori, sosial 8 kategori, dan produk 9 kategem)js kategori , dan tiap kategori

berisi tentang detail yang lebih baik tentang greagungkapan yang spesifik dan
ditandai dengan menggunakan kode 0 atau 1.
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Nantinya indikator-indikator CSR tersebut akan Idini dengan
menggunakan variabel DummyCara pemberian kode dummy umumnya
menggunakan kategori penilaian yang dinyatakan aengngka 1 atau
0.Kelompok yang diberi nilai dummy 0 (nol) disetaxtcluded group, sedangkan
kelompok yang diberi nilai dummy 1 disebut includgdup (Ghozali 2006).

Nilai O diberikan jika tidak ada informasi yang dgkapkan.Dan nilai 1
diberikan jika perusahaan telah melakukan bebekag#atan yang sesuai dengan

kategori yang dikodekan.

3.1.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel utama yang adeff@ktor yang
berlaku dalam investigasi (Uma Sekaran, 200@ria¥le dependen dalam
penelitian ini adalah Kinerja keuangan. kinerja dmgan diartikan sebagai
penentuan ukuran — ukuran tertentu yang dapat rkengkeberhasilan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam menduikenra keuangan perlu
dihubungkan antara perusahaan dengan pusat pestagyggaban, Ermayanti,
(2009) dalam Ajilaksana (2011).

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan depgaiiaian analisis
rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakearduntuk menilai dan
menganalisis prestasi operasi perusahaan atajekpmusahaan. Rasio keuangan
dirancang untuk mengevaluasi laporan keuangan, larigi data tentang posisi
perusahaan pada suatu titik dan operasi perusaha@@m masa lalu. Analisa
laporan keuangan merupakan permulaan masa depanditihat dari sudut
pandang investor, sedangkan bagi manajemen, beaatamintuk membantu
mengantisipasi kondisi mendatang dan menjadi &tilal perencanaan tindakan

yang akan mempengaruhi jalannya kejadian mendatang
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Variabel dependen dalam penelitian ini merupakameri keuangan
perusahaan yang diwakili oleh ROA,ROE, ROS saturtdde depan daGurrent
Rasio perusahaan. Hal ini disebabkan karena Salah sdtkator penting yang
digunakan dalam persaingan industri adalah dayik thisnis pussines
attractivenesp sehingga indikator ini dapat diukur dengan ragiofitabilitas
industri yang seperti ROA dan ROE, ROS dan kemampikuiditas yaitu
current rasio. Variabel independen penelitian iehggunakan pengukuran ROA,
ROE, ROS dan Current Rasio karena ingin mengeiapakah CSR Disclosure
ada pengaruhnya terhadap kemampuan perusahaan asikmh laba dengan
menggunakan total asset, kemampuan perusahaan asédkgh laba bersih pada
tingkat penjualan tertentu, rasio keuangan yanmgeatigunakan oleh investor
dan manajer untuk menghasilkan laba dengan tothhnsadan terhadap

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jaegkakmya.

a. ROA (Return On Asset)

ROA adalah mengukur kemampuan perusahaan merigirataba
dengan menggunakan total aset ( kekayaan) yangirdiap perusahaan setelah
disesuaikan dengan biaya biaya untuk mendanai &ssebut. ROA bisa
diinterpretasikan sebagai hasil dari serangkaiabijddean perusahaan dan
pengaruh dari faktor faktor lingkungan.

Menurut munawir (2006) Secara matematis ROA dapainiskan

sebagai berikut :
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Laba setelah pajak + Bunga

ROA =

Total Aset rata — rata

ROA dalam analisa keuangan mempunyai arti yangatgremting sebagai
salah satu alat analisis guna mengukur seberapggerefmanajemen dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan laba. ROA beemahukan kepada
investor tentang seberapa besar laba yang dihasitleai modal yang telah
ditanamkan.

Hasil dari penghitungan ROA digunakan untuk mengigt seberapa
efektif perusahaan mengkonversi uang yang diinsésta ke dalam laba bersih.
Return on Assemerupakan rasio antar laba bersih yang berbandirgaltk

dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba.

Keunggulan Return On Asset (Munawir, 2006) adalah

d. ROA dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yaagyeluruh,
yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengakéadaan
keuangan perusahaan.

e. ROA dapat memperbandingkan posisi perusahaan demnasio
industri sehingga dapat diketahui apakah perusaberda dibawah,
sama atau di atas rata-rata industri. Hal ini mekap salah satu

langkah dalam perencanaan strategi.



42

f. ROA dapat digunakan untuk mengukur profitabilitesri dnasing-
masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
Kelemahan Return On Asset adalah (Munawir,2006) :

c. ROA sebagai pengukur divisi sangat dipengaruhi ofeatode
depresiasi aktiva tetap.

d. ROA mengandung distorsi yang cukup besar teruteetandkondisi
inflasi. ROA akan cenderung tinggi akibat penyesnafkenaikan)
harga jual, sementara itu beberapa komponen biagsihndinilai

dengan harga distorsi.

b. ROE (Return On Equity)

Dalam penelitian ini digunakaReturn on EquitfROE) untuk mengukur
profitabilitas perusahaan karemeturn on Equity(ROE) telah dipublikasikan
secara luas, serta rasio keuangan yang seringakgaroleh investor dan manajer
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasikba. Return on
Equity (ROE) adalah rasio laba setelah pajak &tatiincome After TaiNIAT)
terhadap total modal sendigduity) yang berasal dari setoran modal sendiri, laba
tak dibagi dan cadangan lain yang dikumpulkan getusahaan berakibat atas
naiknya harga saham.

Menurut Priadi (2008) dalam Kurnianto (2011) runpeshitungan ROE

adalah :

Laba setelah pajak — Dividen Preferen
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ROE =

Jumlah modal sendiri

C. ROS (Return on salep

ROS menghitung sejauh mana kemampuan perusahaghasdkan laba
bersih pada tingkat penjualan tertentu. ROS yandale menandakan penjualan
yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentaydiaya yang terlalu tinggi
untuk tingkat penjualan yang tertentu.

Menurut Hanafi (1995) rumus perhitungan Return @sek dengan adalah

Laba Bersih
ROS =

Penjualan

Return On Sales yang tinggi menandakan kemampuansgieaan
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjutdatentu. ROS yang rendah
menndakan penjualan yang rendah untuk tingkat kiexantu, atau biaya yang
terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentuawatkombinasi dari hal tersebut.
Secara umum rasio yang rendahbisa menunjukkanakefidienan manajemen.

Rasio ini cukup bervariasi dari industri ke indystebagai contoh industri retailer
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cenderung mempunyai profit margin yang lebih renddfandingkan dengan

industri manufaktur.

d. Current Rasio

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganptisési modal kerja
suatu perusahaan adalah Current rasio yaitu pdrgard antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjulkiedrwa nilai kekayaan lancar
(yang segera dapat dijadikan uang) ada sekianykalmtang jangka pendek.
Current rasio 200% kadang kadang sudah memuaskginsbatu perusahaan,
tetapi jumlah modal kerja dan besarnya rasio téuy@npada beberapa faktor,
suatu standar atau rasio yang umum tidak dapantdikan untuk seluruh
perusahaan. Current rsaio 200% hanya merupakaadess dan akan digunakan
sebagai titik tolak untuk mengadakan penelitian at@alisa yang lebih lanjut.

Current rasio ini menunjukkan tingkat keamanan ikrgthgka pendek,
atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutaagghtérsebut. Tetapi
suatu perusahaan dengan current rasio yang tireggimbtentu menjamin akan
dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudahtgatydo karena proporsi atau
distribusi dari aktiva lancar yang tidak mengunkarg misalnya jumlah
persediaan yang relatif tinggi dibandingkan takstiagkat penjualan yang akan
datang sehingga tingkat perputaran persediaan mesi@a menunjukkan adanya
over investment dalam persediaan tersebut atawadsido piutang yang besar

yang mungkin sulit untuk ditagih.
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Munawir (1979) mengatakan current rasio yang terlainggi
menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva laraanya dibandingkan dengan
yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditasgyaendah daripada aktiva
lancar dan sebaliknya. Jadi penganalisa sebelumboegnkesimpulan yang akhir
dari analisa current rasio harus mempertimbanghktor-faktor sebagai berikut :

1. Syarat yang diberikan oleh kreditur kepada perumahdalam
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yangikbioe oleh
perusahaan dalam menjual barangnya.

2. Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva dgnsebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang gakup besar
tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dart dithgih sehingga
nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkaengan yang
dilaporkan.

3. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, sebab kainungkinan
perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup tetsgr piutang
tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sgfamilai realisasinya
mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dit&pa.Current
rasio merupakan ukuran mengenai kesanggupan pearsah
membayar hutangnya dalam jangka pendek. Para mnadajam
tugasnya ingin mengetahui likuiditas perusahaan ingleali
menggunakan rasio lancar yang menunjukkan kemampuan
perusahaan mendanai operasional perusahaan danasiehutang

jangka pendeknya.
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Dari sudut pandang pemberi pinjaman terdapat armggbphwa semakin
tinggi nilai rasio lancar, maka semakin baik popeinberi pinjaman. Hal ini juga
dapat dilihat dari sudut pandang investor, dimamaakin tinggi nilai rasio lancar
maka akan memberikan perlindungan terhadap kemuoagkdrastis apabila

terjadi kegagalan perusahaan.

Current ratio (CR) dapat dirumuskan sebagai berikut

Current Asset

Current Liabilities

Semakin besar CR menunjukkan semakin tinggi kemamgmerusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tinggi@R menunjukkan
keyakinan investor terhadap kemampuan perusahdak orembayarkan dividen

yang dijanjikan. (Munawir, 1997).

3.1.3 Variabel control
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Penelitian ini memasukkan beberapa variabel yanda ppenelitian
sebelumnya ditemukan berpengaruh pada CSR. Vartebstbut antara lain :

Struktur permodalan perusahabrgustry dan ukuran perusahaan

a. Industry menunjukan sector utama industry dimamagagaan
menjalankan bisnisnya, melalui variabel Dummy
b. Struktur permodalan perusahaan : diproksikan memggn
leverage
c. Ukuran Perusahaasige : diukur menggunakan Logaritma natural
nilai buku awal aktiva perusahaan atau (Ln Totatival
3.2  Populasi dan sampel
Populasi merupakan jumlah keseluruhan obyek (iddimdividu) yang
karakteristiknya hendak di duga (Ghozali, 2001 )pWasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yandatftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) mulai tahun 2008 — 2011. Alasan pemilihanugahaan manufaktur karena
perusahaan tersebut lebih banyak mempunyai damgdiadap lingkungan
disekitarnya, sebagai akibat dari aktivitas yarigkdikan perusahaan. Disamping
itu, industri manufaktur merupakan industri denganlah perusahaan terbanyak

dibandingkan dengan industri lainnya.

Penelitian ini menggunakan data laporan tahunaonta2008 - 2011
dengan pertimbangan bahwa Undang — Undang Pers€esbatas No. 40 Tahun
2007 yang didalamnya memuat kewajiban pelaksanaem pengungkapan
tanggung jawab sosial baru berlaku secara efe&tib@mkhir tahun 2007. Dengan

demikian peneliti menggunakan laporan tahun per@@8 - 2011 karena pada
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tahun tersebut perusahaan dianggap telah mampusidpnuntuk melakukan
pengungkapan dan pelaporan tanggung jawab sosidinpandingkan dengan

tahun 2007.

Teknik dalam pemilihan sampel yang digunakan ddatgenggunakan
teknik pemilihan sampel non acakpdrposive samplingmenurut Uma (2004)
teknik purposive samplingnerupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan pada
karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai kanhgpaut dengan
karakteristik populasi yang sudah diketahui sebalan Pada penelitian ini
sampel yang diambil dengan kriteria sebagai berikut
a. Perusahaan non keuangan yang terdaftar dalam Bilrieturut
selama tahun 2008-2011

b. Menyediakan laporan tahunan lengkap baik AnnualoRemaupun
Laporan Keuangan selama tahun 2008 -2011

c. Memiliki data yang lengkap tentang pengungkapargdgang jawab

sosial perusahaan

33 Jenis data dan sumber data

3.3.1 Jenisdata

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini pskan data
dokumenter yaitu jenis data penelitian yang an@raberupa jurnal, atau dalam
bentuk laporan naskah publikasi. Data dokumentenua¢ apa dan kapan suatu
kejadian atau transaksi, serta siapa yang terib&m suatu kejadian. Data ini
diperoleh dari www.idx.co.id

3.3.2 Sumber data
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Penelitian ini menggunakan data sekunder yangralgie dari laporan
tahunan perusahaan mulai tahun 2008 sampai 20Xl tgashaftar di Bursa Efek
Indonesia,Indonesia Capital Market DirectoryICMD). Data — data tersebut
digunakan untuk menghitung indeks CSfturn perusahaanleverage data
sekunder merupakan data yang telah ada dan tidakdgileumpulkan sendiri oleh

peneliti (Uma Sekaran , 2006).

34  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalahgan teknik
dokumenter. Teknik ini dilakukan dengan cara meseiuannual report dari
perusahaan yang menjadi sampel dan data-datanyhubogigan dengan
Corporate Social Responsibilijan juga menggunakan kuesioner dari GRI yang
berisi kuesioner tentang kategori-kategori pengapgk Corporate Social
Responsibility Selain itu, metode pengumpulan juga menggunakath pustaka
yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan menthé&caatau bahan-bahan
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas gdalatitian.

3.5 Metode Analisis Data
Ada 3 analisis yang digunakan dalam analisis iaituy Uji statistik

deskriptif, Uji asumsi klasik, dan Uji Hipotesis.

3.5.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dkakupengujian asumsi
klasik untuk mengetahui apakah model regresi meftriekniteria Best, Linear,
Unbiased, dan Efecient EstimatdiBLUE), sehingga layak dipakai untuk
memprediksi pengaruh varabel bebas terhadapa ehteikat, dimana meliputi :
1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalarodel regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki dissitbnormal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residuengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji stiétishenjadi tidak valid untuk

jumlah sampel kecil (Ghozali, 2001).



50

Pada Penelitian ini menggunakan uji normalitas datagan menggunakan
uji statistik Kolomogrov-Smirnov Uji statistik non-parametrik Kolomogrov-
Smirnov( K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis (Gho28i01) :

HO : Data residual berdistribusi normal
HA : Data residual tidak berdistribusi normal

Apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 5 fbaka HO diterima berarti

data residual terdistribusi secara normal.
2. Uji autokor elasi

Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu modglest ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode — t deagalahan pada periode t-1.
Uji durbin Watson ini hanya digunakan untuk auteakasi tingkat 1(first order
autocorrelation)dan mensyaratkan adanya intercept (konstanstajdaiadel
regresi dan tidak ada variabel lag diantara variaiependen. Hipotesis yang
akan diuji adalah : HO = tidak ada autokorelasi () , dan HA = ada korelasif
0) (Ghozali, 2001).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokoredakilah dengan

menggunakan uPpurbin — Watsonyaitu :
a. AngkaDurbin — Watsordibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

b. Angka Durbin — Watsondiantara -2 sampai dengan 2 berarti tidak ada
autokorelasi.
C. AngkaDurbin — Watsordiatas 2 berarti ada autokorelasi negatif
3. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengjiakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antara varialedla®(independent).Jika
terjadi korelasi maka terdapat problem multikolmiea dilakukan dengan
mendeteksPearson Correlatiorantara variable independent dan dengan melihat
nilai VIF (VIF = 1itolerancg. Dalam suatu model dikatakan terrjadi
multikolinearitas jika nilai VIF diatas 10 (Ghoza#001).

4  Uji Heteroktisida
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Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetalpakah dalam model regresi
terdapat kesamaan atau perbedaan varians darpsagiamatan ke pengamatan
lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan hat¢lada atau tidak adanya pola
tertentu pada grafik, apabila tidak ada pola yatesj(titik meenyebar diatas daan

dibawah angka nol pada sumbu Y), maka tidak teljatkroskedastisitas.

Beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknigokkesdastisitas
adalah melihat grafik plot antara nilai prediksrigbel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID), uji glejser, uji white. Jittdak ada pola yang jelas serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka Ogpadmbu Y, maka tidak terjadi
heteroskesdastisitas (Ghozali, 2001).

3.5.2 Analisis Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan sebuah pengujian gyamemberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihandar rata-ratalmean) standar
deviasi, varian, maksimum, minimunsum, range, kurtosis dan skewness
(Ghozali, 2001).

3.5.3 analissRegres Berganda

Hubungan fungsional antara variabel dependen detefsh dari satu
variabel independen dapat digunakan teknik regoesganda dengan bantuan
program SPSS 12. Berdasarkan rumusan masalah dangke teoritis yang

disajikan sebelumnya, maka model yang digunakalaladgabagai berikut :

Y =CSR +Size+Ind+Lev+ Cr+¢

Y =Eko + Lingk + HAM + NAKER + Prod + Sos+ Size+Ind +¢
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Keterangan :

Y :menggambarkan kinerja perusahaaug giukur dengan Sales Growth,
Asset Turnover, market To Book Ratio, dan penjumatatari ketiga

rasio tersebut yaitu Total Performance

CSR :Pengungkapan tanggung Jawab Sosiadeaan

Eko :Pengungkapan tanggung Jawab SosiakBhaan aspek ekonomi

Lingk :Pengungkapan tanggung Jawab Sostalisahaan aspek lingkungan

HAM :Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perusahapek hak asasi
manusia

NAKER :Pengungkapan tanggung Jawab Sosial Perasaspek tenaga kerja

PROD :Pengungkapan tanggung Jawab Sosias&tean aspek Produk

SOS :Pengungkapan tanggung Jawab Sosisdteran aspek Sosial
Size :Ukuran Perusahaan

IND :Tipe Perusahaan ( Tipe industri)

Lev : Struktur Permodalan

E -error

3.54 Pengujian Hipotesis

3.5.4.1 Uji Signifikans Simultan (Uji Statistik f)
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Uji statistk F pada dasarnya menunjukan apakah aewariabel
independen atau bebas dimasukan dalam model yamgpumgai pengaruh
bersama-sama terhadap variabel dependen ataut téBkazali,2001). Ghozali
juga mengatakan bahwa untuk menguiji hipotesisigurthkan statistic F dengan
criteria pengambilan keputusan bahwa apabila Rilebih besar daripada 4 maka
hipotesis awal ditolak pada tingkat kepercayaan B#ngan kata lain hipotesis
alternative yang menyatakan bahwa semua varialdejpanden secara serentak
dan signifikan mempengaruhi variabel dependen d#ifeima.
3.5.4.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji Parsial yang digunakan untuk mengetahui pertganariael
independen terhadap variabel dependen. Uji t-testpada dasarnya untuk
menunjukan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independerarasemdividual dalam
menerangkan variasi variabel dependen(Ghozali,2Qgi}-test digunakan untuk
menemukan pengaruh paling dominan antara masinmgnaariabel independen
untuk menjelaskan variabel dependen dengan tirsgiaifikansi 5%.

3.55 Koefisen Determinas

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukuibesapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varddypnden.Niali koefisien
determinasi adalah nol dan satu.Nilai R2 yang Kesikrti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi v@ridependen amat terbatas.
Niali yang mendekati satu berarti variabel-varialelependen memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk medikse variasi variabel

dependen. Secara umum koefisien determinasi un&t@l dilang(crossection)
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relative rendah karena ada variasi yang besaraantasing-masing pengamatan

(Ghozali,2001)





